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Landasan kontinen    = 

Wilayah kedaulatan suatu negara pantai selain  

Wilayah daratan dan  perairan pedalamannya 

Mengenai bagian wilayah (daerah hukum) suatu 

negara perairan, lautan dekat pantai suatu negara  

yang menjadi hak negara tersebut 

Dasar laut dan tanah di bawahnya yang terletak di luar 
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PENGUAPAN AIR LAUT DENGAN MENGGUNAKAN METODE 3D 

ROPE DI DESA OLI’O KABUPATEN KUPANG 

 

Oleh 

Yeremias Juma 

Nim : 72119003 

 

Abstract: Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki 

kemampuan untuk memproduksi garam untuk kebutuhan warganya, namun sangat 

disayangkan untuk memenuhi hal tersebut Indonesia terkadang masih perlu 

melalukan impor kepada negara penghasil garam lainnya. Kekurangan produksi 

bisa terjadi dikarenakan perubahan cuaca sehingga penguapan kurang maksimal 

maupun penggunaan metode produksi yang kurang efektif. Metode 3D Rope adalah 

salah satu dari beberapa metode yang dapat digunakan untuk mempercepat 

produksi garam. 

 Penggunaan 3D Rope masih jarang dilakukan di Indonesia, yang mungkin 

dikarenakan masih berupa hal yang baru dan masih banyak tugas yang harus 

dilaksanakan untuk mendapatkan variabel terbaik puncak performa alat 3D Rope. 

Penelitian ini diharapkan dapat mampu memberi kontribusi mengenai variabel yang 

berdampak kepada efektivitas alat 3D Rope, antara lain %RH dimana dampak %RH 

yang tinggi (saturated) akan mengakibatkan penguapan tidak terjadi serta 

penggunaan banyak jumlah untaian dimana semakin banyak jumlah untaian yang 

digunakan akan meningkatkan luas permukaan penguapan sehingga laju penguapan 

meningkat. 

 Dari persamaan, kurang dapat mewakili penguapan yang terjadi pada alat 

3D Rope dikarenakan dampak laju alir udara terhadap geometri sistem sehingga 

perhitungan model terhadap data asli menjadi undervalued.  

 

Kata kunci : Garam, Penguapan, dan 3D Rope Evaporasi 
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EVAPORATION OF SEA WATER USING THE 3D ROPE METHOD IN 

OLI'O VILLAGE, KUPANG DISTRICT 

 

By 

Yeremias Juma 

Nim : 72119003 

 

Abstract: Indonesia is a nation with a capability to produce it’s own salt for it’s 

daily usage, but sadly Indonesia still needtoimport much of it’s need to other salt 

producer nation. Small production capability might caused by bad weather that 

reduce evaporation rate or using lower efficiency method. 3DRope method is one 

of salt producing method that can produce salt faster. 

 The usage of 3D Rope is still rare in Indonesia, that might be contributed by 

it’s novelty and still needed many more perfection in order to achieve peak 

performance by twerking variables. This research is hoped to contribute variable 

that affect efficiencyof3D Rope, some of them are %RH that if the air is saturated 

that mean no evaporation will be made and also the quantity of holder bundle that 

used in the 3D Rope where the more bundle used the more evaporation area and 

that mean evaporation rate is increased. 

From the equation, it cannot represent the evaporation that occurs in the 3D 

Rope tool due to the impact of the air flow rate on the system geometry so that the 

model calculation on the original data becomes undervalued.  

 

Keyword : Salt, Evaporation dan 3D Rope Evaporasion 

 
 

 

 


